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ABSTRAK 

Pada Pembangunan Proyek Jalan Lingkar Utara di Kabupaten Lamongan, Jawa 

Timur, memiliki kondisi tanah rawa yang memiliki kandungan mineral tinggi. Tanah 

pada daerah rawa cenderung memiliki sifat tanah yang lunak dan apabila dilakukan 

penimbunan badan jalan akan berpotensi menimbulkan bahaya seperti terjadinya 

longsor ataupun penurunan yang besar. Oleh karena itu, stabilisasi tanah dasar 

diperlukan untuk meningkatkan stabilitas tanah agar mampu menahan beban. Pada 

penelitian ini perbaikan tanah yang digunakan yaitu dengan penambahan bahan Fly 

Ash dan Fosroc Cebex-100 sebagai zat aditif untuk meningkatkan kekuatan dan 

pengikat pada tanah lunak. Material Fly Ash selain sebagai stabilisasi tanah, juga dapat 

mendukung dalam pemanfaatan limbah batu bara. Sedangkan, Fosroc Cebex-100 juga 

dapat meningkatkan stabilitas tanah dengan mengisi pori-pori tanah. 

Pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode FEM (Finite Element 

Method) dengan program bantu Plaxis untuk menganalisis nilai Safety Factor dan 

Settlement serta mensimulasikan pengaruh perilaku sebelum dan setelah penambahan 

Fly Ash dan Fosroc Cebex-100. Parameter yang digunakan meliputi nilai berat volume, 

kohesi, sudut geser dalam, modulus elastis dan poisson ratio. 

Hasil dari penelitian menujukkan bahwa nilai Safety Factor kondisi tanah asli 

sebesar 1,15 (<1,5 SF izin) dinyatakan tidak aman dan nilai Safety Factor setelah 

penambahan Fly Ash dan Fosroc Cebex-100 mengalami peningkatan signifikan, yaitu 

1,89 (20% FA + 0,45% Cb); 1,90 (25% FA + 0,45% Cb); dan 1,90 (30% FA + 0,45% 

Cb) dinyatakan aman (>1,5 SF izin). Sedangkan nilai Settlement yang diperoleh 

kondisi tanah asli sebesar 3,34 cm/tahun (tidak memenuhi kriteria U90% <2cm/tahun) 

dan nilai Settlement setelah penambahan Fly Ash dan Fosroc Cebex-100 menjadi 1,82 

cm/tahun (20% FA + 0,45% Cb); 1,77 cm/tahun (25% FA + 0,45% Cb); dan 1,97 

cm/tahun (30% FA + 0,45% Cb). Komposisi optimum diperoleh pada variasi 25% FA 

+ 0,45% Cb dengan Safety Factor sebesar 1,90 dan nilai Settlement yang paling kecil 

sebesar 1,77 cm/tahun dibandingkan dengan variasi komposisi lainnya. 

 

Kata Kunci : Stabilisasi Tanah Dasar, Fly Ash, Fosroc Cebex-100, FEM, Safety 

Factor, Settlement.


